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 Abstract:  

The Community Service carried out at this school aims to provide a direct 

contribution to the quality of education and skill development for students and 

teachers in the school environment. This activity is focused on empowering 

and increasing the competence of students and teaching staff in facing 

educational challenges in the modern era. The methods used include 

education, sharing sessions and mentoring based on real needs in the field 

.This service activity is carried out with the aim of increasing the quality of 

the learning process through the application of methods that are more 

effective and enjoyable for students. It is hoped that, through this activity, a 

more inclusive and innovative educational environment can be created, which 

in turn will have a positive impact on the quality of education in schools and 

encourage active community participation in supporting educational progress 

in the area. 
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Abstrak 

Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di sekolah ini, bertujuan untuk memberikan kontribusi langsung 

terhadap kualitas Pendidikan dan pengembangan keterampilan bagi Siswa serta guru di lingkungan sekolah. 

Kegiatan ini difokuskan pada pemberdayaan dan peningkatan kompetensi peserta didik serta tenaga pendidik 

dalam menghadapi tantangan Pendidikan di era modern. Metode yang digunakan meliputi Edukasi, Sharing 

Session dan pendampingan yang berbasis pada kebutuhan nyata dilapangan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui penerapan metode yang lebih efektif dan 

menyenangkan bagi siswa. Diharapkan, melalui kegiatan ini, dapat tercipta lingkungan Pendidikan yang lebih 

inklusif dan inovatif, yang pada gilirannya memberikan dampak positif terhadap kualitas Pendidikan di sekolah 

serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung kemajuan Pendidikan di daerah tersebut. 

 

Kata Kunci : Pentingnya Penganggaran ,Menabung Bagi Generasi Muda ,Pendidikan di era modern 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam era modern yang penuh dengan kemudahan akses terhadap informasi dan gaya 

hidup konsumtif, generasi muda menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola keuangan 

pribadi. Tanpa kemampuan budgeting dan kebiasaan menabung yang baik, banyak anak muda 

yang dapat terjebak dalam gaya hidup boros dan menghadapi kesulitan keuangan di masa 

depan. Berikut adalah beberapa alasan mengapa budgeting dan menabung menjadi sangat 

penting bagi generasi muda. Dengan budgeting, generasi muda dapat mengalokasikan dana 

mereka secara efisien untuk kebutuhan utama, hiburan, investasi, dan tabungan. Kebiasaan ini 

membantu mencegah pemborosan dan memastikan uang digunakan dengan tepat, sehingga 

memungkinkan mereka mencapai tujuan jangka panjang. 
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Menabung adalah cara untuk mempersiapkan dana darurat yang dapat digunakan saat 

menghadapi situasi tak terduga, seperti kehilangan pekerjaan, kesehatan yang mendesak, atau 

perbaikan barang berharga. Generasi muda yang memiliki dana darurat dapat merasa lebih 

aman dan siap menghadapi situasi tak terduga.Banyak anak muda yang memiliki impian seperti 

berlibur ke luar negeri, membeli rumah, atau memulai usaha sendiri. Dengan menabung dan 

membuat anggaran yang disiplin, mereka dapat mengatur langkah untuk mencapai tujuan 

tersebut tanpa harus terjebak dalam utang. 

Melalui budgeting, generasi muda bisa memahami bagaimana aliran uang mereka dan 

mulai menghargai proses mengumpulkan dana. Kebiasaan ini membantu menghindari sikap 

konsumtif yang sering kali ditimbulkan oleh media sosial atau lingkungan sekitar. Salah satu 

risiko yang dihadapi generasi muda adalah godaan menggunakan kartu kredit dan pinjaman 

online yang mudah diakses. Dengan budgeting yang baik dan kebiasaan menabung, mereka 

akan lebih mungkin menghindari utang yang tidak perlu dan tetap menjaga kesehatan finansial 

mereka. Semakin dini generasi muda mulai menabung, semakin besar peluang mereka untuk 

mengembangkan kekayaan melalui investasi. Efek compounding dalam investasi sangat 

membantu membangun dana yang lebih besar jika dimulai sejak dini. 

Kurangnya Pemahaman tentang Konsep Budgeting dan Menabung. Dan sebagian siswa 

dan siswi belum memahami arti dan tujuan budgeting serta menabung, dan banyak siswa dan 

siswi belum menjadikan budgeting dan menabung sebagai kebiasaan sehari-hari, pengaruh 

Gaya Hidup dan Lingkungan terhadap Kebiasaan Keuangan bagaimana pengaruh gaya hidup 

konsumtif yang sering dipengaruhi oleh media sosial terhadap pengelolaan keuangan, sdan 

banyak tekanan dari lingkungan sosial, seperti teman sebaya, memengaruhi prioritas mereka 

dalam menggunakan uang. 

 

Tujuan Program ini adalah sebagai berikut 

1. Kemandirian Finansial di Usia Muda: Melalui pemahaman budgeting dan menabung, 

generasi muda bisa mulai mandiri secara finansial, tanpa terlalu bergantung pada orang 

tua. 

2. Kesadaran Finansial Jangka Panjang: Dengan pendidikan yang tepat, mereka dapat 

mengembangkan kebiasaan keuangan yang baik, yang bermanfaat hingga dewasa nanti. 

3. Membangun Generasi yang Lebih Siap Finansial: Generasi yang paham akan pentingnya 

budgeting dan menabung akan lebih siap menghadapi masa depan dengan kondisi 

keuangan yang stabil dan terencana.  

 



 
 

e-ISSN : 2962-8687; p-ISSN : 2962-8717; Hal. 200-208 
 

 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan yaitu pada tanggal 19, November 

2024 yang Bertempat di SMK HUTAMA, dengan tema pentingnya ‘’Budgeting dan Menabung 

Bagi generasi muda’’dengan cara sharing session kepada siswa/i SMK Hutama. 

 

LUARAN YANG DIHARAPKAN 

Dengan diberikannya edukasi serta sharing kepada siswa/i,  SMK HUTAMA mengenai 

pentingnya Budgeting dan menabung bagi generasi muda, kami sebagai Mahasiswa/i 

Universitas Pancasakti Bekasi berharap bisa bermanfaat untuk mereka dan bisa diterapkan oleh 

siswa/i ketika mereka lulus nanti. Kegunaan Program ini adalah sebagai media pembelajaran 

Untuk para Siswa/i agar bisa mengelola uang, yang baik dan benar dan bisa bermanfaat dimasa 

yang akan datang, maka dari itu kami sebagai mahasiswa/i ingin menerapkan ini untuk para 

generasi muda.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM-M ini diawali dengan welcome speech dan penjelasan tentang Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat oleh moderator dari Kelompok 12, Karpi Ardiansyah. Dilanjutkan 

dengan kata sambutan oleh Dosen Pembimbing Ibu Desy Arigawati dan Perwakilan dari 

Sekolah SMK HUTAMA serta pemberian kenang-kenangan berupa Plakat Kegiatan PKM 

Kelompok 12 Universitas Panca Sakti Bekasi. 

Kemudian dilanjutkan pemaparan materi yang pertama oleh Alfian Dewangga Purba 

tentang Pentingnya Budgeting dan Menabung bagi Generasi Muda. Pemaparannya 

menjelaskan dan menggambarkan bagaimana dalam era modern yang penuh dengan 

kemudahan akses ini menyebabkan gaya hidup konsumtif sehingga generasi muda menghadapi 

berbagai tantangan dalam mengelola keuangan pribadinya. Tanpa kemampuan budgeting dan 

menabung yang baik, banyak anak muda dapat terjebak dalam gaya hidup yang boros dan 

hedon serta bidsa menghadapi kesulitan keuangan di masa depan. 

Selanjutnya pemaparan sesi kedua oleh Cahyadi Yusuf Hidayat, memaparkan bagaimana 

tips yang baik dalam memulai budgeting. Digambarkan dalam ruang lingkup sebagai seorang 

pelajar, mereka atau para siswa pun memiliki penghasilan yang dapat dikelola yaitu berupa 

uang saku. Pemaparan ini menjelaskan tips memulai rencana keuangan mengelola uang saku 

dengan metode 50-30-20. Para siswa dibekali pengetahuan bagaimana membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, sehingga bisa memahami tentang mengutamakan kebutuhan 

daripada keinginan. Dalam paparan ini juga, para siswa diajarkan agar dapat hidup hemat 
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seperti membawa bekal dari rumah, mengurangi kegiatan yang memboroskan seperti 

nongkrong di kafe-kafe yang mahal dan bagaimana mencari tambahan uang saku seperti jualan 

pulsa, buka lapak di media e-commerce, serta jangan lupa sedekah. 

 

Gambar 1. Pembukaan oleh MC 

Setelah selesai pemaparan, moderator memberikan waktu kepada para siswa untuk 

bertanya seputaran materi yang sudah disampaikan. Selain itu diadakan juga kuis pertanyaan 

kepada para siswa yang dipandu oleh Marieta, Rohana, dan Indah, dengan hadiah partisipasi 

bagi yang bisa menjawab. Kegiatan dilanjutkan dengan kesan pesan dan ucapan terimakasih 

dari Kepala Sekolah SMK HUTAMA kepada Mahasiswa atas kegiatan PKM ini. Kemudian 

sebagai penutup, moderator mengucapkan terimakasih kepada para partisipan dan diakhiri 

dengan doa penutup. 

 

Gambar 2.  Sambutan  Kepala sekolah SMK Hutama & Dosen Pembimbing 

Untuk Kegiatan Pengabdian masyarkat diawali dengan pembukaan oleh MC dan 

dilanjukan sambutan oleh ketua panitia dan perkenalan, sambutan Kepala sekolah SMK 

Hutama dan Dosen Pembimbing Universitas Panca sakti Bekasi. 
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Gambar 3. Penyampaian Materi Mengenai Pentingnya Budgeting dan Menabung Bagi 

Generasi Muda 

Pemaparan materi yang disampaikan oleh Alfian Dewangga Purba dan Cahyadi Yusuf 

Hidayat tentang Pentingnya Budgeting dan Menabung bagi Generasi Muda menjelaskan serta 

menggambarkan bagaimana dalam era modern yang penuh dengan kemudahan akses ini 

menyebabkan gaya hidup konsumtif sehingga generasi muda menghadapi berbagai tantangan 

dalam mengelola keuangan pribadinya. Tanpa kemampuan budgeting dan menabung yang 

baik, banyak anak muda dapat terjebak dalam gaya hidup yang boros dan hedon serta bisa 

menghadapi kesulitan keuangan di masa depan. Kegunaan Program ini adalah sebagai media 

pembelajaran Untuk para Siswa/i agar bisa mengolah uang, yang baik dan benar dan bisa 

bermanfaat dimasa yang akan datang, maka dari itu kami sebagai mahasiswa/i ingin 

menerapkan ini untuk para generasi muda.  

Demografi Sasaran Kelompok Usia: Generasi muda, khususnya remaja hingga dewasa 

muda (15-24 tahun). Kelompok ini mencakup siswa sekolah menengah (SMK/SMA), 

mahasiswa, serta pekerja muda.Tingkat Pendidikan: Mayoritas siswa dan mahasiswa, serta 

sebagian sudah memasuki dunia kerja di usia muda.Latar Belakang Ekonomi: Berasal dari latar 

belakang ekonomi yang bervariasi, dari keluarga kelas menengah hingga ekonomi rendah. 

Sebagian besar mengandalkan uang saku atau gaji awal yang cenderung terbatas. 

Kondisi Keuangan Umum  Ketergantungan pada Uang Saku atau Gaji Awal: Banyak 

generasi muda masih mendapatkan uang dari orang tua atau baru mulai mandiri dengan 

penghasilan kecil. Kurangnya Pengalaman Keuangan: Generasi ini umumnya kurang terbiasa 

mengelola keuangan secara mandiri, terutama dalam hal perencanaan jangka panjang seperti 

budgeting atau menabung. Pengaruh Gaya Hidup dan Konsumtif: Paparan media sosial dan 

tren gaya hidup sering mendorong perilaku konsumtif, dengan keinginan untuk membeli 

barang-barang yang mengikuti tren. 
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Tantangan Keuangan yang Dihadapi Pengeluaran Tak Terencana: Banyak yang sering 

menggunakan uang tanpa perencanaan, misalnya untuk hiburan, belanja daring, atau mengikuti 

tren. Kurangnya Kesadaran Finansial: Kurangnya pemahaman tentang pentingnya budgeting, 

menabung, atau investasi menyebabkan mereka kurang bijak dalam mengelola uang. Tekanan 

Peer Group: Generasi ini mudah terpengaruh oleh lingkungan sebayanya, yang bisa 

menyebabkan tekanan untuk mengikuti gaya hidup teman-temannya. 

Kebutuhan Akan Edukasi Keuangan Pemahaman Dasar tentang Budgeting: Mereka 

memerlukan pemahaman tentang bagaimana mengelola uang saku atau gaji awal agar cukup 

untuk kebutuhan sehari-hari dan memiliki sisa yang bisa ditabung. 

Keterampilan Menabung: Edukasi tentang menabung bisa membantu generasi muda 

untuk memiliki cadangan keuangan, baik untuk kebutuhan mendadak maupun untuk tujuan 

jangka panjang seperti pendidikan atau investasi. Literasi Keuangan Digital: Dengan 

perkembangan teknologi finansial (seperti dompet digital dan aplikasi investasi), penting bagi 

mereka untuk mengenal dan mengelola alat-alat keuangan ini dengan bijak. 

Tujuan Program Edukasi Budgeting dan Menabung bagi Generasi  Muda Kemandirian 

Finansial di Usia Muda: Melalui pemahaman budgeting dan menabung, generasi muda bisa 

mulai mandiri secara finansial, tanpa terlalu bergantung pada orang tua. Kesadaran Finansial 

Jangka Panjang: Dengan pendidikan yang tepat, mereka dapat mengembangkan kebiasaan 

keuangan yang baik, yang bermanfaat hingga dewasa nanti. Membangun Generasi yang Lebih 

Siap Finansial: Generasi yang paham akan pentingnya budgeting dan menabung akan lebih 

siap menghadapi masa depan dengan kondisi keuangan yang stabil dan terencana. Dengan 

pendekatan yang tepat, edukasi mengenai budgeting dan menabung dapat membantu generasi 

muda dalam membangun pondasi keuangan yang kuat sejak dini. 

 

Gambar 4. Foto Pembagian Hadiah Untuk Peserta 
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Selesai pemaparan materi, kami membuka sesi tanya jawab kepada peserta mengenai 

Budgeting dan Menabung. Sesi tanya jawab ini kami lakukan agar para Siswa/i berani, dalam 

tampil didepan umum dan menambahkan rasa percaya diri mereka. 

 

Gambar 5. Dokumentasi 

Selesai Kegitan Kami melakukan sesi Foto Bersama dengan siswa/i, serta dewan Guru 

dari SMK HUTAMA  

 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan PKM-M ini ditujukan kepada Siswa/i SMK HUTAMA agar mereka memahami 

tentang pentingnya arti budgeting dan bagaimana mengelola keuangan mereka serta menabung 

dari sekarang untuk masa depan. Dari hasil kegiatan ini kami berharap siswa/i bisa menerapkan 

dan mengembangkan teknik mengelola keuangan yang baik sehingga lebih siap dan mandiri 

secara finansial untuk menghadapi masa depan dengan kondisi keuangan yang stabil, tidak 

sepenuhnya bergantung kepada orangtua. Dengan pendekatan yang tepat, edukasi mengenai 

budgeting dan menabung dapat membantu generasi muda dalam membangun pondasi 

keuangan yang kuat sejak dini. 
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